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ABSTRAK 
Nama : A.Wahid Fadjeri 
Nim  : 20100108015 
Judul               :  Pengaruh Pembelajaran Fikih Terhadap Pemahaman Keagamaan 
Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba     
 
Skripsi ini merupakan pembahasan mengenai Pengaruh Pembelajaran 
Fikih Terhadap Pemahaman Keagamaan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Berdasaarkan pada 
judul tersebut, maka yang menjadi permasalahan adalah bagaimana Pengaruh 
Pembelajaran Fikih Terhadap Pemahaman Keagamaan Siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Dari permasalahan tersebut akan tampak bahwa data yang dibutuhkan 
adalah di samping data kepustakaan, juga diperlukan data lapangan, karena itu 
penyusunannya dilakukan dengan menggunakan metode populasi dan sampel, 
dengan menggunakan instrument penelitian berupa angket, wawancara, 
dokumentasi dan observasi. 
 Adapun pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan prosedur 
melalui tahap persiapan, penyelesaian administrasi dan tahap pelaksanaan 
penelitian di lapangan, setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 
menggunakan tekhnik kuantitatif. 
Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa  Pembelajaran 
Fikih pada Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba cukup Baik. Demikian pula pemahaman 
keagamaan tergolong baik. Sehinnga dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 
Fikih sangat berpengaruh terhadap pemahaman keagamaan siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses untuk menghasilkan manusia 
berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya di masyarakat. 
Namun dalam menjalani pendidikan tidak mudah dan banyak masalah yang 
dihadapi dan harus diselesaikan. Oleh karena itu, pendidikan perlu dikemas 
sedemikian rupa sehingga dapat menyentuh sasaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan itu sendiri.1 
Pendidikan juga merupakan masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena pendidikan mempunyai cakupan yang sangat luas. 
Selain mengasuh, mendidik atau memelihara anak, pendidikan juga 
merupakan pengembangan keterampilan, pengetahuan maupun kepandaian 
melalui pengajaran latihan-latihan atau pengalaman. Lebih jauh pendidikan 
juga dapat mengembangkan intelektual serta akhlak peserta didik yang 
dilakukan secara bertahap.2 Pendidikan merupakan sebuah sistem yang 
mengembangkan segala aspek pribadi dan kemampuan.3 
Peran pendidikan dalam hal ini adalah menyiapkan sumber daya 
manusia yang mampu berpikir mandiri dan kritis (independent article 
                                                        
1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Renika Cipta 2000), h. 20. 
 
2 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Pustaka 
Pelajar, 1993), h. 35. 
 
3 Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru “Rekontruksi atas Moralitas Pendidikan” 
(Yogyakarta: Primashophie, 2003), h. 63. 
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thingking) dengan cara salah satunya adalah membuat terobosan baru atau 
konsep baru yang biasa disebut dengan pendidikan partisipatif yaitu 
pendidikan yang dalam prosesnya menekankan pada keterlibatan peserta 
didik dalam pendidikan. Pendidik lebih berperan sebagai tenaga fasilitator. 
Keterlibatan peserta didik dalam pendidikan tidak sebatas sebagai pendengar, 
pencatat,  dan penampung ide-ide pendidik tetapi lebih dari itu terlibat aktif 
dalam pengembangan diri sendiri. 
Sebagai seorang pendidik, harus memiliki kemampuan memilih dan 
menerapkan metode mengajar yang efektif, efesien, dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
untuk menciptakan suasana yang menunjang terciptanya tujuan pembelajaran. 
Dengan kata lain, guru harus memiliki keterampilan dasar mengajar yang 
variatif dalam cara mengajarnya  demi terwujudnya kualitas pendidikan yang 
lebih baik dan lebih berorientasi pada siswa.  
Menurut Nasution bahwa dalam proses belajar, pendidik harus 
menggunakan metode yang tepat agar proses belajar dapat berjalan efektif.4 
Selain itu, penggunaan berbagai macam metode pembelajaran juga 
diharapkan dapat dikembangkan pada setiap bidang studi pendidikan 
terutama pada bidang studi agama Islam, sebagaimana yang tercantum dalam 
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan 
pendidikan agama Islam yaitu: 
 
                                                        
 4 Nasution S, Kurikulum dan Pengajaran (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 54. 
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1. Pasal 11 ayat (1) disebutkan: 
“Jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas 
pendidikan umum, pendidikan kejujuran, pendidikan luar biasa, 
pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan 
pendidikan professional”. 
 
2. Pasal 37 ayat (1) disebutkan: 
“Pendidikan keagamaan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia”.5 
 
Dari UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah satu jalur 
pendidikan sekolah dan bermaksud mempersiapkan peserta didik untuk 
menjalankan peranannya sebagai pemeluk agama yang benar-benar memadai. 
Pendidikan Islam juga sebagai suatu usaha membentuk manusia. Adapun 
landasan-landasan pendidikan agama Islam yaitu: 
1. Al-Quran  
Al-Quran yaitu firman Allah swt., berupa wahyu yang disampaikan 
oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw., yang di dalamnya terdapat 
ajaran berisi prinsip-prinsip pokok berkenaan dengan kegiatan atau usaha 
pendidikan itu. 
2. Sunnah 
Sunnah yaitu perkataan, perbuatan dan pengakuan Rasul Allah 
swt., Sunnah juga berisi aqidah dan syariat ataupun petunjuk untuk 
                                                        
5
 Undang-Undang RI No.20 Th 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet.1 Jakarta: 
Sinar Grafika) h. 50. 
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kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. 
3. Ijtihad 
Ijtihad adalah mengerahkan segala potensi dan kemampuan 
semaksimal mungkin untuk menetapkan hukum-hukum syariah. Jika 
metode dikaitkan dengan studi pendidikan Islam dapat membawa arti 
metode sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri 
seseorang sehingga terlihat dalam pribadi yaitu pribadi Islami. Untuk itu 
seorang pendidik harus mampu menggunakan metode pembelajaran 
dengan tepat dan mampu mengkombinasikan berbagai macam metode 
pengajaran yang ada. Diantara metode yang dapat digunakan oleh seorang 
guru adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan sebagainya, 
sebagai salah satu elemen dalam pembelajaran, utamanya dalam mata 
pelajaran fikih. 
Seperti yang diketahui bahwasanya metode adalah suatu ilmu yang 
membicarakan tentang cara menyampaikan bahan pelajaran, sehingga 
dikuasai  oleh peserta didik dengan kata lain ilmu tentang pendidik 
mengajar dan peserta didik  belajar. Jadi, dengan demikian metode dapat 
pula diartikan sebagai jalan atau cara untuk mencapai sesuatu.6 
 Kaitannya dengan mata pelajaran fikih ini adalah bagaimana 
seorang guru dapat menyampaikan materi pelajaran kepada siswa  dengan 
                                                        
6 Abu Ahmad, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Bandung: CV. Armico 1986), h. 9. 
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menggunakan metode atau cara yang tepat, agar hasil yang diharapkan 
sesuai dengan indikator pembelajaran. 
Pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, sangat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman keagamaan tentang syariat Islam dan 
banyak hal lainnya. Oleh karena itu, pelajaran  fikih ini harus diajarkan 
dengan jelas dan komunikatif, sehingga siswa dapat menjelaskan, 
memahami dan menjadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari 
jawabannya melalui pengambilan data.7 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti  tertarik untuk  
mengetahui sejauh mana “Pengaruh Pembelajaran Fikih terhadap 
Pemahaman Keagamaan Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba”. Oleh karena itu 
penulis mengemukakan  masalah yang akan menjadi  pembahasan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana gambaran pembelajaran fikih pada siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba? 
                                                        
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&B 
(Cet.VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55. 
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2. Bagaimana pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten  
Bulukumba? 
3. Adakah pengaruh pembelajaran fikih terhadap pemahaman keagamaan 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Pengertian judul diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel atau kata dan istilah-istilah tertulis 
yang terkandung dalam judul.8  
Untuk menghindari pemahaman yang bermakna ganda atau penafsiran 
yang keliru terhadap judul skripsi ini dan  memberikan pengertian yang lebih 
terarah sesuai dengan spesifikasi obyek tulisan. 
Adapun pengertian judul  yang penulis maksud dari judul tersebut 
adalah : 
1. Pengaruh Pembelajaran Fikih 
Pengaruh adalah daya yang ada pada sesuatu (orang, benda dan 
sebagainya) yang ikut membentuk kepercayaan, watak atau perbuatan 
seseorang.9 
                                                        
8 A.Qadir Gassing dan Wahyudin Halim ed., Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10. 
 
9 Y. Istiyono Wahyu dan Ostarin Silaban, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Cet. I;  Batam 
Center: Karisma Publishing Grup, 2006), h. 438.  
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Pembelajaran menurut ahli kurikulum mengartikan “pembelajaran 
sebagai upaya pelaksanaan atau penerapan kurikulum melalui proses 
pembelajaran, berorientasi kepada proses, yakni menekankan aspek 
bagaimana mengajarkan materi pembelajaran yang telah direncanakan”.10 
Ciri khas pembelajaran adalah kesengajaan, yakni usaha tertentu untuk 
mengubah suatu keadaan pada peserta didik menjadi suatu keadaan 
sebagaimana yang diharapakan. Pada lazimnya, arti pembelajaran dapat 
dibedakan atas dua macam yakni: 
Pembelajaran dalam arti sempit adalah, “upaya peningkatan 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan pendidik untuk melaksanakan 
tugas mengajarnya. Singkatnya, Pembelajaran adalah semua bantuan 
belajar untuk terciptanya proses belajar yang efisien dan efektif, yang telah 
disusun sebaik-baiknya agar dapat membuahkan hasil yang diinginkan 
secara maksimal.  
Sedangkan pembelajaran dalam arti luas adalah selain meliputi 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, juga meliputi penanaman 
nilai-nilai dan norma-norma masyarakat”.11 
“Pembelajaran dapat pula diartikan sebagai oprasionalisasi dari 
kurikulum”.12 Pembelajaran sekolah terjadi apabila intraksi antara siswa  
 
                                                        
10 Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum Teori dan Teknik (Cet. III; Jakarta PT. Bumi 
Aksara, 2004), h. 54-55. 
 
11 Ibid. , h. 19-20. 
 
12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2005), h. 10. 
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dan lingkungan belajar yang diatur pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dengan demikian maka kegiatan pembelajaran adalah tahap 
pelaksanaan dari suatu pembelajaran yang disusun pendidik berdasarkan 
kurikulum karena pembelajaran akan berhasil apabila didahului oleh 
penyusun satuan pelajaran yang bersumber dari kurikulum.  
Kata fikih disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 20 kali.Secara 
Harfiah berarti al-fahm atau memahami (QS. al-An’am /6:65, al-A’raf 
/7:179, al-Anfal /8:65, al-Taubah /9:81,127, dan al-Munafiqun /63:3). 
Secara Etimologi makna fikih lebih dekat dengan makna ilmu sebagaiman 
yang dipahami oleh para sahabat Nabi. Makna tersebut diambil dari firman 
Allah swt.,dalam QS al-Taubah /9 :122. 
                
                  
 
Terjemahnya: 
“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan  agama 
mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.(QS.Al-
Taubah /9:122)13 
Ini berbeda dengan ‘ilm, yang artinya mengerti. Jika ilmu dapat 
diperoleh dengan jalan wahyu atau penalaran maka fikih merupakan kerja 
                                                        
13  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darus Sunnah Edisi 
Tahun 2002), h. 207. 
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penalaran.14 Keseluruhan hukum syari’at yang berhubungan dengan 
perkataan dan perbuatan manusia, yang dinisbatkan (dikeluarkan) dari 
nash, dinamakan fikih. Karena itu mengenai definisi fikih, yaitu: 
“Fikih menurut istilah syara’: ialah ilmu tentang hukum-hukum syari’at 
praktis15 yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci atau kumpulan 
hukum-hukum syari’at praktis yang diperoleh dari dalil-dalinya yang 
terperinci. 
2. Pemahaman Keagamaan Siswa 
Defenisi Pemahaman menurut Sadiman adalah suatu kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang 
pernah diterimanya.16 
Sedangkan keagamaan yang dimaksud oleh peneliti adalah semua 
kegiatan sehari-hari dalam lingkungan yang berkaitan dengan kegiatan 
aktivitas keagamaan yang sesuai dengan pendidikan agama Islam yang 
sebenarnya. Dengan demikian, aktivitas keagamaan yang dilakukan akan 
membantu dalam pembentukan kepribadian siswa, baik berupa 
                                                        
14 Ahmad Rofiq, Fiqih Mawaris (Cet. IV: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 2. 
15 Menurut penyelidikan para Ulama, telah terbukti bahwa dalil-dalil yang dapat 
diperolehdari hukum-hukum syari’at praktis dapat disimpulkan ke dalam empat macam: Al-
Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas 
 
16 Arif Sukardi Sudiman,  Aspek Pengembangan Sumber Belajar  (Jakarta: Mediyatama 
Sarana Perkasa, 1946) h. 109. 
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pembelajaran agama ataupun prilaku dalam kehidupan sehari-hari yang 
sesuai dengan ajaran agama. 
Siswa adalah murid dari salah satu sekolah mulai dari tingkat 
sekolah dasar sampai menengah SMU. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan pada hakekatnya merupakan cita-cita. Hal ini yang menjadi 
harapan bagi setiap orang yang melakukan usaha atau ikhtiar. Maka dalam 
pelaksanaan penelitian ini, peneliti mempunyai banyak harapan setelah 
melakukan penelitian. 
 Adapun tujuan yang dimaksud adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran  pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul  Khaer. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman keagamaan siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer. 
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran fikih terhadap 
pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer. 
 
 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis/Ilmiah 
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Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para 
pemikir dan intelektual sehingga semakin menambah ilmu 
pengetahuan dan keagamaan khususnya bidang studi fikih. 
b. Kegunaan Praktis  
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan bahan 
masukan kepada pemerintah setempat, para pendidik khususnya guru 
bidang studi fikih di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dalam upaya 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
 Dari uraian di atas maka penulis akan mengemukakan garis besar 
isi skripsi yang terdiri dari lima bab sebagai berikut : 
 Bab Pertama, merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang 
masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian. 
 Bab Kedua,  merupakan tinjauan pustaka meliputi pengertian 
pengaruh pembelajaran fikih terhadap pemahaman keagamaan siswa 
madrasah aliyah. 
 Bab Ketiga, yakni metode penelitian meliputi populasi dan sampel, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik pengolahan 
dan analisis data. 
 Bab Keempat, hasil penelitian yang memuat gambaran umum  
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
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Kabupaten Bulukumba, pembelajaran fikih pada siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba, pemahaman keagamaan pada siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, 
pengaruh pembelajaran fikih terhadap pemahaman keagamaan siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba. 
 Bab Kelima, merupakan bab penutup yang di dalamnya meliputi 
kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran Fikih  
1. Pengertian Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran adalah setiap perubahan perilaku yang relatif 
permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman.1 Sedangkan dalam Buku 
Belajar dan Pembelajaran yang ditulis oleh Diniaty, dkk.,mengatakan 
belajar sebagai aktivitas pengembangan diri melalui pengalaman, 
bertumpu pada kemampuan diri peserta didik di bawah bimbingan 
pendidik, sedangkan mengajar diartikan mengarahkan, memberi 
kemudahan bagaiman cara menemukan sesuatu berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki.2 
Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam 
konteks pendidikan, pendidik mengajar agar peserta didik dapat belajar 
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap 
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta 
didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pendidik saja. Sedangkan 
                                                        
1 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi Buku 1 (Jakarta: Salemba Empat 2007), hal. 
69. 
 
2 Diniyati,dkk., Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Depdikbud,1994), h. 35. 
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pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik. 
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi 
peserta didik dan kreativitas pendidik. Pembelajaran yang memiliki 
motivasi tinggi ditunjang dengan pendidik yang mampu memfasilitasi 
motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan. Tujuan pendidikan dapat diukur melalui perubahan sikap dan 
kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, 
ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan kreativitas pendidik 
akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai tujuan pendidikan. 
Secara etimologi (bahasa), fikih adalah “al-fahm” (paham). Secara 
terminologi, fikih pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan yang 
mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa aqidah, akhlak maupun 
amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti Syari’ah Islamiyah. Namun, 
pada perkembangan selanjutnya, fikih diartikan sebagai pengetahuan 
tentang hukum keagamaan yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang 
telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci.3 
Beberapa ulama menguraikan bahwa arti fikih secara terminologi, 
yaitu suatu ilmu yang mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui 
dalil di Al-Quran dan Sunnah. Selain itu, fikih merupakan ilmu yang juga 
                                                        
3 Rachmat Syafei,  Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 13-14. 
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membahas hukum syar’iyyah dan hubungannya dengan kehidupan 
manusia sehari-hari, baik dalam ibadah maupun dalam hal muamalah.4 
Masih banyak definisi lainnya yang dikemukakan oleh para ulama. 
Ada yang mendefinisikannya sebagai himpunan dalil yang mendasari 
ketentuan hukum Islam. Ada pula yang menekankan bahwa fikih adalah 
hukum syari’ah yang diambil dari dalilnya. Istilah fikih sering juga 
dirangkaikan dengan kata Al-Islami sehingga terangkai menjadi satu kata 
al-fiqh al-islami yang sering diterjemahkan dengan hukum Islam yang 
memiliki cakupan sangat luas. 
Dilihat dari segi ilmu pengetahuan yang berkembang dalam 
kalangan ulama Islam, fikih ialah ilmu pengetahuan yang membahas 
hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah, dan dalil-
dalil syar’i yang lain; setelah diformulasikan oleh para ulama dengan 
mempergunakan kaidah Ushul Fiqh. Dengan demikian, berarti bahwa fikih 
itu merupakan formulasi dari Al-Qur’an dan Sunnah yang berbentuk 
hukum amaliyah yang akan diamalkan oleh ummatnya. Hukum itu 
berberntuk amaliyah yang akan diamalkan oleh setiap mukallaf (orang 
yang sudah dibebani/diberi tanggungjawab melaksanakan ajaran syari’at 
Islam dengan tanda-tanda seperti baligh, berakal, sadar, beragama Islam). 
Hukum yang diatur dalam fikih Islam itu terdiri dari hukum wajib, 
sunnah, mubah, makruh dan haram. Di samping itu ada pula dalam bentuk 
                                                        
4 Sabri  Samin dan Andi Narmaya Aroeng, Fiqih II (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 
2. 
16 
 
 
yang lain seperti sah, batal, benar, salah, berpahala, berdosa dan 
sebagainya. 
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 
Tidak diragukan lagi bahwa kehidupan manusia meliputi segala 
aspek. Kebahagiaan yang ingin dicapai oleh manusia mengharuskannya 
untuk memperhatikan semua aspek tersebut dengan cara yang terprogram 
dan teratur. Manakala fikih Islam adalah ungkapan tentang hukum-hukum 
yang Allah swt., disyari’atkan kepada para hamba-Nya, demi mengayomi 
seluruh kemaslahatan mereka dan mencegah timbulnya kerusakan 
ditengah-tengah mereka, maka fikih Islam datang memperhatikan aspek 
tersebut dan mengatur seluruh kebutuhan manusia beserta hukum-
hukumnya. 
Dengan memperhatikan kitab-kitab fikih yang mengandung 
hukum-hukum syari’at yang bersumber dari Kitab Allah swt., sunnah 
Rasul-Nya, serta ijma (kesepakatan) dan ijtihad para ulama, maka akan 
didapatkan kitab-kitab tersebut terbagi menjadi beberapa bagian, yang 
kesemuanya membentuk satu undang-undang umum bagi kehidupan 
manusia baik bersifat pribadi maupun bermasyarakat. Jadi, ruang lingkup 
pembelajaran fikih terbagi atas enam bagian yaitu: 
a. Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah swt., 
Seperti wudhu, salat, puasa, haji dan yang lainnya. Ini disebut dengan 
Fiqih Ibadah. 
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b. Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan. Seperti 
pernikahan, talaq, nasab, persusuan, nafkah, dan yang lainnya. Ini 
disebut dengan fikih munakahat. 
c. Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan 
hubungan di antara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa menyewa, 
pengadilan dan yang lainnya. Ini disebut fiqih mu’amalah. 
d. Hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban pemimpin 
(kepala negara). Seperti menegakkan keadilan, memberantas 
kedzaliman dan menerapkan hukum-hukum syari’at, serta yang 
berkaitan dengan kewajiban-kewajiban rakyat yang dipimpin. Seperti 
kewajiban taat dalam hal yang bukan maksiat, dan yang lainnya. Ini 
disebut dengan fiqih siyasah syar’iah. 
e. Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku-
pelaku kejahatan, serta penjagaan keamanan dan ketertiban. Seperti 
hukuman terhadap pembunuh, pencuri, pemabuk, dan yang lainnya. Ini 
disebut sebagai fiqih jinayat. 
f. Hukum-hukum yang mengatur hubungan negeri Islam dengan negeri 
lainnya. Yang berkaitan dengan pembahasan tentang perang atau 
damai dan yang lainnya. Dan ini dinamakan dengan fikih siyasah.5 
Jadi, fikih Islam merupakan hukum-hukum yang meliputi semua 
kebutuhan manusia dan memperhatikan seluruh aspek kehidupan 
pribadi dan masyarakat. 
                                                        
5 Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2006), h. 30. 
 
18 
 
 
3. Metode Pembelajaran Fikih 
Metode berasal dari 2 kata yaitu meta dan hodos,  meta berarti 
melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Jadi metode adalah cara atau 
jalan yang harus dilalui.6 
Dalam kamus Bahasa Inggris disebutkan bahwa method adalah 
cara yang dalam bahasa Indonesia.7 Sedangkan menurut Mahmud Yunus 
sebagaimana yang dikutip Armai Arief, metode adalah jalan yang hendak 
ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada tujuan tertentu, baik 
dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan 
ilmu pengetahuan dan lainnya. 
Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa metode mengandung 
arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil 
eksperimen ilmiyah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Semakin tepat metode yang digunakan maka semakin efektif pula dalam 
pencapaian tujuan. 
Metode pengajaran yang penulis maksud dalam uraian ini adalah 
cara yang dipergunakan guru dalam mengajarkan mata pelajaran fikih 
kepada siswa. Adapun macam-macam metode yang dapat dipergunakan 
dalam pembelajaran fikih adalah metode ceramah, diskusi, demonstrasi, 
driil, tanya jawab, dan pengulangan. 
  
                                                        
6 M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. IV; Jakarta: Bina Aksara, 1992), h. 61. 
 
7 John M Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama, 1995), hal. 379. 
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Dalam hal ini akan diuraikan metode pembelajaran fikih sebagai 
berikut: 
a. Metode Ceramah 
Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah cara menyampaikan 
sebuah materi pelajaran dengan penuturan kepada siswa atau khalayak 
ramai. Ciri yang menonjol dalam metode ceramah adalah peranan guru 
tampak sangat dominan. Adapun murid mendengarkan dengan teliti dan 
mencatat isi ceramah yang disampaikan oleh guru di depan kelas.8 
Metode ceramah diberikan apabila: 
1) Suatu materi membutuhkan penjelasan agar materi tersebut dimengerti 
oleh siswanya. 
2) Pesan yang disampaikan berupa fakta dan informasi. 
3) Jumlah siswa terlalu banyak. 
4) Guru adalah seorang pembicara yang baik, berwibawa dan dapat 
merangsang siswa. 
b. Metode Diskusi 
Metode diskusi ialah suatu cara mempelajari materi pelajaran 
dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu 
argumentasi secara rasional dan objektif. Metode diskusi juga 
dimaksudkan untuk merangsang siswa dalam belajar dan berfikir secara 
kritis dan mengeluarkan pendapatnya dalam pemecahan suatu masalah. 
                                                        
8
 Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama Islam dan Bahasa Asing (Cet. I; Jakarta: 
PT Raja Grafindo, 1995), h. 41 
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Diskusi yaitu suatu proses yang melibatkan dua individu atau lebih, 
berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar informasi 
(information sharing), saling mempertahankan pendapat (self 
maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah tertentu (problem 
solving). 
Sedangkan metode diskusi dalam proses pembelajaran adalah 
sebuah cara yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan 
materi dengan jalan mendiskusikannya, dengan tujuan dapat menimbulkan 
pengertian serta perubahan tingkah laku pada siswa. 
Dengan demikian, metode diskusi adalah salah satu alternatif 
metode/cara yang dapat dipakai oleh seorang guru di kelas dengan tujuan 
dapat memecahkan suatu masalah berdasarkan pendapat para siswa. 
c.  Metode Demonstrasi 
Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan menggunakan alat peraga (meragakan), untuk 
memperjelas suatu pengertian, atau cara untuk memperlihatkan bagaimana 
untuk melakukan dan jalannya suatu proses pembuatan tertentu kepada 
siswa, to show atau mempertontonkan. 
Metode demonstrasi dapat merangsang siswa untuk lebih aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan juga dapat memusatkan 
perhatian peserta didik. 
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Metode demonstrasi cocok digunakan apabila: 
1) Untuk memberikan latihan keterampilan tertentu kepada siswa. 
2) Untuk memudahkan penjelasan yang diberikan agar siswa langsung 
mengetahui dan dapat terampil melakukannya. 
3) Untuk membantu siswa dalam memahami suatu proses secara cermat 
dan teliti. 
d. Metode Driil 
Metode driil (latihan siap) dimaksudkan agar pengetahuan siswa 
dan kecakapan tertentu dapat menjadi miliknya dan betul-betul dikuasai 
siswa. Dengan kata lain metode driil adalah suatu cara menyajikan bahan 
pelajaran dengan jalan/cara melatih siswa agar menguasai pelajaran dan 
terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan. 
Pada latihan siap (driil) untuk melaksanakan ibadah salat dalam 
Islam sangat ditekankan pada peserta didik sedini mungkin agar dengan 
latihan-latihan yang dilakukan pada peserta didik tidak merasa canggung 
setelah mereka dewasa nanti. 
e. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara guru 
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab atau sebaliknya siswa yang 
diberi kesempatan bertanya dan guru yang menjawab. Atau suatu metode 
di dalam pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab 
tentang materi yang ingin diperolehnya. Pada metode ini bisa pula diatur 
pertanyaan diajukan siswa lalu dijawab oleh siswa yang lainnya. 
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Metode tanya jawab layak dipakai bila dilakukan: 
1) Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu 
2) Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran 
3) Untuk merangsang siswa agar perhatian mereka lebih terpusat pada 
masalah yang sedang dibicarakan 
4) Untuk mengarahkan proses berpikir siswa 
Keunggulan metode tanya jawab yaitu situasi kelas menjadi 
hidup/dinamis, karena siswa aktif berpikir dan memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan dan juga melatih agar siswa berani 
menyampaikan buah pikirannya. 
f. Metode Pengulangan (tikror) 
Yaitu cara mengajar dimana guru memberikan materi ajar dengan 
cara mengulang-ngulang materi tersebut dengan harapan siswa bisa 
mengingat lebih lama materi yang disampaikan. 
Salah satu proses yang penting dalam pembelajaran adalah 
pengulangan/latihan atau praktek yang diulang-ulang. Baik latihan mental 
dimana seseorang membayangkan dirinya melakukan perbuatan tertentu 
maupun latihan motorik yaitu melakukan perbuatan secara nyata 
merupakan alat-alat bantu ingatan yang penting. Latihan mental, 
mengaktifkan orang yang belajar untuk membayangkan kejadian-kejadian 
yang sudah tidak ada, untuk berikutnya bayangan-bayangan ini 
membimbing latihan motorik. 
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Proses pengulangan juga dipengaruhi oleh taraf perkembangan 
seseorang. Kemampuan melukiskan tingkah laku dan kecakapan membuat 
model menjadi kode verbal atau kode visual mempermudah pengulangan. 
B. Pemahaman Keagamaan  
1. Pengertian Pemahaman Keagamaan 
Mengawali pembahasan mengenai pemahaman keagamaan, maka 
terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian pemahaman keagamaan itu 
sendiri. Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia pemahaman adalah 
sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.9 Suharsimi 
menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana 
seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), 
menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, 
memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan. Dengan 
pemahaman, peserta didik diminta untuk membuktikan bahwa ia 
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta – fakta atau konsep. 
Keagamaan adalah ajaran-ajaran yang diyakini yang mengatur 
keimanan atau kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang mengikat 
setiap perbuatan dan tingkah laku dalam hal ini sikap peserta didik yang 
kelak mampu membawa diri agar tidak terperosok ke dalam kehidupan 
yang jauh dari Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menempatkan diri 
                                                        
9 Amran YS Chaniago. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Cet. V; Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), h. 427 – 428.  
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dengan baik dalam pergaualan manusia dengan manusia serta manusia 
dengan lingkungan.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Keagamaan   
a. Faktor Intern  
Perkembangan agama siswa senantiasa bersamaan dengan 
pertumbuhan kepribadian yaitu sejak lahir bahkan mulai dari 
kandungan. Secara garis besar faktor-faktor yang ikut mempengaruhi 
perkembangan pemahaman keagamaan adalah sebagai berikut; 
1.) Faktor Hereditas  
Pemahaman  keagamaan bukan secara langsung bawaan sejak 
lahir atau turun temurun tetapi terbentuk dari berbagai unsur 
kejiwaan. Dalam penelitian terhadap janin terungkap bahwa 
”Makanan dan perasaan ibu mempengaruhi terhadap kondisi janin 
yang dikandungnya.”10 
2.) Tingkat Usia 
Perkembangan jiwa agama senantiasa berkembang sesuai 
dengan tingkat usia dan kematangan pribadi. Usia berpengaruh 
pada pemahaman keagamaan sehingga setelah menginjak usia 
remaja akan lebih berpengaruh pada  kematangan pemahaman 
agamanya. 
 
 
                                                        
10  H. TB. Aat Syafaat, Peranan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h. 24. 
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3.) Kepribadian  
Kepribadian terbentuk dari dua unsur yaitu hereditas dan 
pengaruh lingkungan. Pemahaman keagamaan terbentuk sesuai 
dengan kepribadian seseorang. Jiwa keagamaan berkembang sesuai 
dengan pribadi yang dimilikinya. 
4.) Kondisi Kejiwaan 
Dengan pendidikan kejiwaan, dimaksudkan untuk dididik 
semenjak usia dini dengan tujuan, membentuk, membina dan 
menyeimbangkan kepribadian anak. Sehingga ketika anak dewasa, 
dapat melaksanakan kewajiban dalam agama Islam yang 
dibebankan pada dirinya secara baik dan sempurna. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern juga berpengaruh dalam perkembangan pemahaman 
keagamaan seseorang yang dapat dilihat dari lingkungan tempat 
tinggalnya. Pada umumnya terdapat tiga bagian lingkungan yaitu 
sebagai berikut: 
1.) Lingkungan Keluarga  
Keluarga sangat berpengaruh dalam perkembangan 
pemahaman keagamaan siswa. Dalam hal ini orang tua. 
Keluarga merupakan peletak dasar pemahaman keagamaan 
siswa. Orang tua diharapkan mampu mengarahkan, mendidik, 
dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam. Sehingga kehidupan 
anak nantinya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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2.) Lingkungan Sekolah  
Melalui pendidikan yang diberikan oleh pendidik di 
sekolah dan disertai dengan ilmu yang bermanfaat  akan 
mempengaruhi pemahaman keagaamaan. Dengan mengajarkan 
bidang studi fikih di sekolah dapat meningkatkan pemahaman 
keagamaan peserta didik yang diharapkan mampu menghidari 
segala bentuk larangan dalam ajaran agama Islam. 
3.) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap pemahaman 
kegamaan  dimana mereka bergaul bersama teman-temannya. 
Di dalam hidup bermasyarakat peserta didik secara tidak 
sengaja akan mengikuti  kebiasaan-kebiasaan yang sering 
dilakukan masyarakat sekitarnya. Maka dari itu, peran keluarga 
sebagai peletak batu pertama pembentukan kepribadian peserta 
didik harus senantiasa mengawasi perkembanganya. 
Ketiga faktor ekstern tersebut berpengaruh pada 
perkembangan pemahaman keagamaan.Keluarga sebagai 
pembentukan moral, sekolah sebagai pembentukan kognitif dan 
masyarakat sebagai pembentukan psikomotor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Untuk mengetahui lebih jelas populasi penelitian maka terlebih 
dahulu peneliti akan menguraiakan pengertian populasi. Menurut 
Suharsimi Arikunto, populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.1 
Drs. Mardalis mengatakan bahwa populasi adalah “semua individu yang 
menjadi sumber pengambilan sampel”.2 Menurut Drs. Kamaruddin bahwa 
populasi adalah keseluruhan subjek dari suatu penelitian disebut populasi.3 
Sedangkan menurut Nana Sudjana yang dimaksudkan populasi 
yaitu “semua nilai yang menjadi hasil perhitungan atau pengurangan 
kuantitatif tertentu mengenai karakteristik tertentu sekumpulan objek yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.4    
Jadi, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan5 subjek yang 
menjadi sumber data atau sasaran penelitian serta dasar atau sumber 
pengambilan sampel dalam memperoleh informasi atau data yang 
                                                        
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendekatan Penelitian (Cet.IX; Jakarta Renika 
Cipta, 1993) hal. 102. 
 
2 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. II; Jakarta Bumi 
Aksara, 2003) hal. 53. 
 
3 Kamaruddin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (FIP IKIP Ujung Pandang, 1994) 
hal. 56. 
4
 Nana Sudjana, Metode Statistika (Cet.V; Bandung Sinar:  Sinar Baru, 1993) h. 6. 
5
  
30 
 
 
 
dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah sebanyak 86 siswa yang terdiri dari empat kelas. Dengan demikian, 
yang menjadi  populasi adalah semua  siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi, atau sejumlah individu yang 
diambil dari populasi yang menjadi wakil untuk disampelkan dalam 
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini sampel yang akan 
dilakukan terdiri dari beberapa sub. Populasi yang tidak homogen dan 
tiap-tiap subpopulasi akan mewakili dalam penyelidikan. Sampel 
merupakan sebagian dari populasi, hal ini disebabkan karena terbatasnya 
waktu, tenaga dan biaya. Untuk itu perlu diambil sebagian dari populasi 
sebagai subjek penelitian yang sesungguhnya, seperti yang diungkapkan 
Nana Sudjana bahwa “sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi 
yang diteliti”. 
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menyangkut banyak sedikitnya dana, (c) Besar kecilnya resiko 
yang ditanggung oleh sipeneliti. 6 
Jadi pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba yang jumlahnya hanya 86 siswa. 
B. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpullkan data agar kegiatan tersebut 
mudah dan sistematis.  Adapun instrument penelitian yang digunakan 
adalah: 
 
1. Catatan Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung 
maupun tidak langsung observasi dapat dilakukan dengan ragam 
gambar, dan rekaman suara. 
2. Daftar angket, yaitu cara mengumpulkan data dengan menggunakan 
daftar isian atau daftar pertanyaan yang disiapkan dan disusun 
sedemikian rupa untuk dibagikan kepada siswa agar informasi yang 
diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada. 
3. Dokumentasi merupakan pedoman peneliti untuk mendapatkan data 
yang sudah siap dari sekolah atau tempat yang akan diteliti. 
4. Metode wawancara, yaitu mencoba mendapatkan keterangan atau 
kecakapan, atau penjelasan secara lisan dari seorang responden dengan 
                                                        
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. Ke13; 
Jakarta Renika Cipta, 2006), h. 51. 
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bercakap-cakap atau bertatap muka secara langsung yang terkait 
dengan objek penelitian. 
5. Tes , yaitu peneliti memberikan pertanyaan dalam bentuk soal kepada 
peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta didik. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 
yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Sebab data 
yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian 
hipotesis yang telah dirumuskan. Oleh karena itu pengumpulan data harus 
dilakukan dengan sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ada dua tahap yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan, dibutuhkan persiapan yang akurat sebelum 
peneliti mengumpulkan data di lokasi penelitian agar data yang 
dikumpulkan tentang pengaruh pembelajaran fikih terhadap pemahaman 
keagamaan pada siswa jelas dan utuh. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Dalam pelaksanaan penelitian penulis menggunakan beberapa cara yaitu : 
a. Penelitian Pustaka 
Penelitian pustaka (library research) adalah pengumpulan data 
dengan mengkajili teratur, karya-karya yang memuat informasi ilmiah 
33 
 
 
 
sesuai pembahasan skripsi ini dan mengutip pendapat para ahli dengan 
cara: 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara langsung dari 
buku-buku, kata demi kata, kalimat demi kalimat sesuai teks asli 
yang ada dalam sumber tersebut. 
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip ide-ide dari buku atau 
kerangka kemudian menuangkan dalam redaksi sendiri. Dalam 
teknik kutipan tidak langsung ada dua cara yang ditempuh yaitu: 
a) Ulasan, yaitu menanggapi kata atau pendapat yang diambildari 
buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan ini. 
b) Ikhtisar, yaitu menanggapi kata atau pendapat dari buku dengan 
cara mengumpulkan danmeringkas pendapat yang diperoleh. 
 
 
b. Penelitian Lapangan 
Penelitian dilakukan oleh penulis dengan cara terjun langsung 
ke lapangan, dengan tujuan untuk mengumpulkan data populasi dan 
sampel penelitian, melalui teknik sebagai berikut : 
1.) Observasi 
Cara ini dilakukan berdasarkan pertimbangan kemampuan penulis 
dengan populasi yang diteliti, sasaran observasi adalah siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
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2.) Wawancara 
Penulis mengambil data dengan mengadakan tanya jawab langsung 
dengan  beberapa siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
3.) Angket 
Pengumpulan data dari siswa tentang pengaruh pembelajaran fikih 
terhadap pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba. Dengan memberikan lembaran pertanyaan. 
4.) Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara 
mencatat secara langsung dokumen-dokumen  yang ada kaitannya 
dengan objek yang diteliti atau judul skripsi. 
 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data dalam menulis skripsi ini, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Metode Deduktif 
Metode deduktif, yaitu cara menganalisa data atau kaidah yang bersifat 
umum, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
2. Metode Induktif 
Metode Induktif, yakni cara menganalisa data yang dimulai dari masalah yang 
bersifat khusus, kemudian penulis menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
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3. Presentatif. 
Metode persentatif adalah suatu teknik analisis data yang penulis 
pergunakan untuk data yang bersifat kuantitatif yang diolah dengan 
menggunakan analisis persentase dengan rumus sebagai berikut : 
P = 
 
 
	x 100 % 
Keterangan : 
P =Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah seluruh sample 
4.   Untuk mengetahui bagaimana besarnya pengaruh pembelajaran 
fikih terhadap pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
maka penulis menggunakan metode statistic dengan rumus: 
    =
∑  
 (∑  ) (∑  )
 
    = Koeferensi korelasi 
∑   = Jumlah hasil kali skor x dengan skor y 
∑   = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 
∑   = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukmba 
Sejak tanggal 1 Januari 1979 sudah berdiri Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba, yang bertempat di Masjid Babul Khaer, Jln. Abd. Jabbar No. 22 
Bulukumba dan semua kegiatan bertempat di dalam Mesjid dengan jumlah 
santri 109 orang. 
Pesantren ini diasuh oleh almarhum M. Saleh Junaid dengan sistem 
pendidikan informal dengan pengkajian Al-Qur’an, kitab-kitab  dan dakwah 
sesudah salat maghrib dan subuh. Dengan sistem ini pesantren  Babul Khaer 
tidak mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan nasional 
sehingga murid berangsur-angsur berkurang sehingga dana kesejahteraan guru 
merosot. 
Atas prakarsa Bapak H. Abdullah Mangnguluang berusaha meneruskan 
pesantren ini, maka pada tanggal 27 Januari 1985 bertempat di gedung 
UNIZAL Kabupaten Bulukumba, terbentuk sebuah badan dengan nama Panitia 
Pemikir Pembangunan Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba yang 
diketuai oleh almarhum M. Thahir Dg. Pasara. 
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Dari hasil pengumpulan dana para pengurus dapat dikumpulkan dana 
pertama kurang lebih sebanyak Rp. 5.000.000, lalu digunakan membeli lokasi 
dengan areal 1,80 ha di Lingkungan Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba. 
Di lokasi tersebut pada tanggal 8 Maret 1985 mulai diadakan peletakan 
batu pertama Asrama Pondok Pesantren Babul Khaer oleh ketua BP7   
mewakili Bupati Bulukumba. 
Dengan rahmat Allah swt., dalam usaha kurang lebih 4 bulan semua 
bangunan sudah dapat dimanfaatkan, pada tanggal 15 Juli 1985 Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba diresmikan Bapak Bupati Kepala Daerah 
TK II Bulukumba Drs. Andi Kube Dauda dalam satu upacara yang dihadiri oleh 
ketua Muspidah, Kepala Jawatan/Dinas TK II Bulukumba dan para undangan 
lainnya. 
Pada tahun pertama ini Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
menerima santri/wati sebanyak 44 orang, sampai saat ini telah 22 kali 
menamatkan, sedang alumninya tersebar di beberapa Perguruan Tinggi baik 
Negeri maupun Swasta, baik dalam Negeri maupun Luar Negeri, utamanya 
Mesir Cairo untuk melanjutkan pendidikannya, bahkan telah banyak menjadi 
PNS, POLRI dan TNI serta swasta. 
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2. Keadaan Guru 
Dalam melancarkan proses belajar mengajar tentunya ditunjang oleh 
guru- guru. Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang pelaksanaanya 
tidaklah dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut berbagai aspek 
kehidupan serta memikul tanggung jawab moral yang berat. 
Adapun keadaan guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba  dapat dilihat pada tabel 
1 berikut : 
Tabel 1. Daftar Nama-nama Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
 
 
 No  Nama Guru   Mata Pelajaran   Keterangan  
1. Syamsuddin S.Ag -  Kepala Sekolah  
  2.  Arianto Karim, S.Pd Matematika Wakamad 
  3. Dra. Hj. Majdiana Fikih 
 Qur’an Hadits 
 Ilmu tafsir 
Wali kelas XI IPA 
  4.  Drs. H. Hamsah Ushul fikih 
 Akhlak Tasawuf  
   GTY 
  5. Dra.. Suarti Hafid, S.Pd.I Aqidah Akhlak 
 Mulok 
Wali Kelas XII 
IPA 
  6. Muh. Asdar, S.Ag. Bhs. Arab    GTT 
  7. Drs. KH. Mustari Randa Seni Budaya GTY 
  8. H.Patahuddin, LC S.Pd.I Pkn Wali Kelas XI IPS 
  9. Hj. Saodah, S.Pd. Bhs.Indonesia   GTT 
 10. Wahidah Taiyeb,S.Pd.I Bhs.Arab  
 Ilmu Hadits 
GTT 
 11.  Ihdar,SS,S.Pd Bhs inggris    GTT 
 12. Naimu,S.Pd Fisika    GTT 
 13. Suryana, S.Pd  Biologi    GTT 
 14. Sahabuddin, S.Pd  Kimia    GTT 
 15. Muh. Jafar, S.Pd  Biologi    GTT 
 16. Murade,S.Ag  SKI    GTT 
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 17. Musdar,S.Pd  Ekonomi    GTY 
 18. H. Abd. Hamid, S.Pd  Sosiologi    GTT 
 19. Drs. Syamsul Rijal  Geografi    GTT 
 20. Muh. Jafar, S.Pd  Penjaskes    GTT 
 21. Suherman, S.Pd. I  TIK    GTT 
 22. Agustina, S.Pd  Kimia    GTT 
 23. Dra. Hasriyani  Sejarah    GTT 
 24. Dra. Hadijah  Bhs. indonesia    GTT 
 25. Drs. Syafruddin  Penjaskes    GTT 
 26. Marhaeni, S.Pd  Bhs. Indonesia    GTT 
 27. Drs. Ambo Tang  Fisika    GTT 
 28. Ansar, S.Pd  Bhs.Inggris     GTT 
Sumber data : Kantor Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
 
Dari tabel di atas, menggambarkan bahwa jumlah guru di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba sudah cukup memadai untuk menunjang proses pembelajaran di 
sekolah tersebut. 
3. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan subyek sekaligus sebagai obyek pendidikan. Siswa 
yang diterima di sekolah ini adalah siswa dari tamatan sekolah menengah 
pertama atau sederajat. 
Untuk lebih jelasnya keadaan siswa di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 2. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 
X 19 19 38 
2 
XI 
IPA 
3 17 20 
3 
XI 
IPS 
10 7 17 
4 
XII 
IPA 
 
9 3 11 
 Jumlah 41 46 86 
  Sumber data : Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana yang ada di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba merupakan suatu yang 
membantu dalam kelancaran proses pembelajaran untuk mencapai  tujuan 
pendidikan. Adapun gedung dan ruangan sekolah di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Keadaan Gedung dan Ruangan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
 
No Gedung / Ruangan Jumlah Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Ruangan Kepala Sekolah 
Ruangan KTU / Staf 
Ruang Kelas 
Ruangan perpustakaan 
Masjid 
UKS 
Kantin 
WC 
1 
1 
6 
1 
1 
1 
1 
1 
Ruangan 
Ruangan 
Ruangan 
Ruangan 
Ruangan 
Ruangan 
Ruangan 
Ruangan 
Sumber Data : Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
 
Hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
mempunyai sarana prasarana yang cukup memadai untuk melaksanakan proses 
pembelajaran menuju terbentuknya insan-insan iman yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt.,, serta dapat berguna bagi nusa, bangsa, agama dan 
negara.  
Demikian sekilas gambaran umum Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang sempat 
penulis uraikan dalam skripsi ini. 
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B. Gambaran Pembelajaran Fikih pada Siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
Proses pembelajaran fikih pada siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba tidak 
hanya dilakukan di sekolah tetapi terkadang dilakukan di mesjid sebagai 
tambahan pembelajaran fikih tersebut, sehingga diharapkan dapat 
memudahkan siswa memahaminya. Berikut ini gambaran pembelajaran fikih 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba.  
Tabel 4. 
 
Frekuensi siswa mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan shalat. 
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Sering 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
3 
2 
1 
23 
55 
8 
- 
26,74 
63,95 
9,30 
- 
 Jumlah  86 100 
 
 Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 23 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori sangat sering 
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mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan shalat dengan 
persentase 26,74 %, ada sekitar 55 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang sering 
mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan shalat dengan 
persentase 63,95 %, kemudian ada 8 siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang 
kadang-kadang mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan shalat 
dengan persentase 9,30 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang tidak pernah mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan shalat.  
 Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba sering mengikuti pembelajaran fikih yang 
berkaitan dengan shalat di sekolah. 
Tabel 5. 
 
Frekuensi siswa mengikuti pembelajaran fikih yang berkaiatan dengan puasa. 
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
Sangat Sering 
Sering 
Kadang-Kadang 
4 
3 
2 
18 
59 
9 
20,93 
68,60 
10,46 
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4. Tidak Pernah 1 - - 
 Jumlah  86 100 
 
Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 18 siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori sangat sering mengikuti 
pembelajaran fikih yang berkaitan dengan puasa dengan persentase 20,93 %, 
ada sekitar 59 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang sering mengikuti 
pembelajaran fikih yang berkaitan dengan puasa dengan persentase 68,60 %, 
kemudian ada 9 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang kadang-kadang 
mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan puasa dengan persentase 
10,46 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang tidak 
pernah mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan puasa. 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba sering mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan puasa di sekolah. 
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Tabel 6. 
 
Frekuensi siswa mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan haji di 
sekolah. 
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Sering 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
3 
2 
1 
13 
62 
11 
- 
15,11 
72,09 
12,79 
- 
 Jumlah  86 100 
 
Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 13 siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori sangat sering mengikuti 
pembelajaran fikih yang berkaitan dengan haji dengan persentase 15,11 %, 
ada sekitar 62 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang sering mengikuti 
pembelajaran fikih yang berkaitan dengan haji dengan persentase 72,09 %, 
kemudian ada 11 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang kadang-kadang 
mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan haji dengan persentase 
12,79 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
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Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang tidak 
pernah mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan haji. 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba sering mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan haji di sekolah. 
Tabel 7. 
 
Frekuensi siswa yang mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan 
hukuman terhadap pelaku-pelaku kejahatan di sekolah. 
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Sering 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
3 
2 
1 
10 
58 
18 
- 
11,62 
67,44 
20,93 
- 
 Jumlah  86 100 
 
Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 10 siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori sangat sering mengikuti 
pembelajaran fikih yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku 
kejahatan dengan persentase 11,62 %, ada sekitar 58 siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
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Bulukumba yang sering mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan dengan 
hukuman terhadap pelaku kejahatan dengan persentase 67,44 %, kemudian 
ada 18 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang kadang-kadang mengikuti 
pembelajaran fikih yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku 
kejahatan dengan persentase 20,93 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang tidak pernah mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan hukuman terhadap pelaku kejahatan. 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba sering mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan hukuman terhadap pelaku-pelaku kejahatan di sekolah. 
C. Pemahaman Keagamaan pada Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
Perkembangan Pemahaman keagamaan pada siswa dapat diketahui 
dengan menggunakan metode tes. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk 
memberikan pertanyaan pada siswa di sekolah Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
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Tabel 8. 
 
Tabel pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan shalat siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba. 
  
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
80  -  100 
60  -  70 
30  -  50 
10  -  20 
5 
74 
7 
- 
5,81 
83,14 
8,13 
- 
 Jumlah  86 100 
  Ket. Lihat Lampiran 
 Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa pemahaman 
keagamaan yang berkaitan dengan shalat siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, yaitu  
Ada sekitar 5 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori 
sangat baik dengan persentase 5,81 %, ada sekitar 74 siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang memperoleh kategori baik dengan persentase 83,14 %, 
kemudian ada 7 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori 
cukup dengan persentase 8,13 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
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Bulukumba yang kurang pemahaman keagamaannya yang berkaitan dengan 
shalat. 
 Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa 
pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan shalat siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba dalam kondisi baik. 
Tabel 9. 
 
Frekuensi pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan puasa siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup  
Kurang 
80  -  100 
60  -  70 
30  -  50 
10  -  20 
9 
71 
6 
- 
10,46 
82,55 
6,97 
- 
 Jumlah  86 100 
 Ket. Lihat Lampiran 
 Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa pemahaman 
keagamaan yang berkaitan dengan puasa siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, yaitu  
Ada sekitar 9 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori 
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sangat baik dengan persentase 10,46 %, ada sekitar 71 siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang memperoleh kategori baik dengan persentase 82,55 %, 
kemudian ada 6 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori 
cukup dengan persentase 6,97 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang kurang pemahaman keagamaannya yang berkaitan dengan 
puasa. 
 Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa 
pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan puasa siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba dalam kondisi baik. 
Tabel 10. 
 
Frekuensi pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan haji siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
80  -  100 
60  -  70 
30  -  50 
10  -  20 
8 
73 
5 
- 
9,30 
84,88 
5,81 
- 
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  Jumlah  86 100 
   Ket. Lihat Lampiran 
 Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa pemahaman 
keagamaan yang berkaitan dengan haji siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, yaitu  
Ada sekitar 8 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori 
sangat baik dengan persentase 9,30 %, ada sekitar 73 siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang memperoleh kategori baik dengan persentase 84,88 %, 
kemudian ada 5 siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori 
cukup dengan persentase 5,81 %, dan tidak seorangpun siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba yang kurang pemahaman keagamaannya yang berkaitan dengan 
haji. 
 Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa 
pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan haji siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba dalam kondisi baik. 
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Tabel 11. 
Frekuensi pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan hukuman terhadap 
pelaku kejahatan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
 
No Kategori Jawaban Skor Jumlah Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
80  -  100 
60  -  70 
30  -  50 
10  -  20 
11 
52 
23 
- 
12,79 
60,46 
26,74 
- 
 Jumlah  86 100 
   Ket. Lihat Lampiran 
 Hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa pemahaman 
keagamaan yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku kejahatan siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba, yaitu  Ada sekitar 11 siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang 
memperoleh kategori sangat baik dengan persentase 12,79 %, ada sekitar 52 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba yang memperoleh kategori baik dengan 
persentase 60,46 %, kemudian ada 23 siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang 
memperoleh kategori cukup dengan persentase 26,74 %, dan tidak 
seorangpun siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
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Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang kurang pemahaman 
keagamaannya yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku kejahatan. 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka secara umum bahwa 
pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku 
kejahatan siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dalam kondisi baik. 
D. Pengaruh Pembelajaran Fikih terhadap Pemahaman Keagamaan Siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba 
Setelah melaksanakan pembelajaran fikih pada siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba, maka diharapkan dapat meningkatkan pemahaman keagamaan  
siswa di sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga dapat menjadi contoh dan 
teladan yang bermanfaat di lingkungan keluarga dan masyarakat, dalam hal 
ini kehidupan yang berkaitan dengan agama bangsa dan negara. Berikut ini 
tabel angket dari hasil penelitian penulis : 
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Tabel 12. 
 Skor rata-rata hasil penelitian pembelajaran fikih Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba. 
 
No Akumulasi 
data dalam 
tabel 
Skor Rata-rata 
(pembulatan) Sangat 
Sering 
Sering Kadang 
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Data tabel 4 
Data tabel 5 
Data tabel 6 
Data tabel 7 
23 
18  
13 
10 
55 
59 
62 
58 
8 
9 
11 
18 
- 
- 
- 
- 
3,17 
3,10 
3,02 
2,90 
 Jumlah 64 234 46  12,19 : 4 = 3,04 
   
 Data di atas menunjukkan bahwa terdapat akumulasi skor rata-rata 
sebesar 12,19 : 4 = 3, 04 dengan kategori sering. Dengan demikian, maka 
pembelajaran fikih siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba sering dilakukan. 
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Tabel 13. 
 Skor rata-rata hasil penelitian pemahaman keagamaan siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba. 
 
No Akumulasi 
data dalam 
tabel 
Skor Rata-rata 
(pembulatan) Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang 
1. 
2. 
3. 
4. 
Data tabel 14 
Data tabel 15 
Data tabel 16 
Data tabel 17 
5 
9  
8 
11 
74 
71 
73 
52 
7 
6 
5 
23 
- 
- 
- 
- 
2,97 
3,03 
3,03 
2,86 
 Jumlah 33 270 41  11,89 : 4 = 2,97 
   
  Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba dalam keadaan baik. 
 Tabel 14. 
Distribusi frekuensi rata-rata hasil analisis data variabel X dan variable Y.  
 
No X Y       XY 
1. 
2. 
3. 
4. 
      3 
      3 
      3 
      3 
       3 
       3 
       3 
       3 
9 
9 
9 
9 
         9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
9 
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Jumlah      12 12 36 36 36 
 
  Setelah rata-rata hasil analisis data variabel X dan Y ditemukan maka 
penulis mencoba menggunakan rumus sebagai berikut; 
    =
∑  
 (∑  ) (∑  )
 
 
    = 
  
 (  ) (  )
 
	    =  
	  
  
  = 1,0 
Harga koefisien          di atas diinterpretasikan baik dengan tabel 
koefisien korelasi, maupun dengan melihat tabel         	      	sehingga 
dapat diketahui signifikansi korelasi tersebut.1 Dengan melihat pada tabel 
koefisien korelasi, yaitu antara 0,80 – 1,0 termasuk kategori sangat tinggi, 
antara 0,60 – 0,70 termasuk kategori tinggi, antara 0,40 – 0,50 termasuk 
kategori cukup, antara 0,20 – 0,30 termasuk kategori rendah, dan 0,0 – 0,10 
termasuk kategori sangat rendah. Maka harga koefisien        		 1,0 termasuk 
kategori sangat tinggi terhadap pemahaman keagamaan siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Bulukumba. 
                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. VII, Jakarta: Bumi Aksara) h. 
71-72. 
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Dengan demikian maka    ditolak dan    diterima yang berarti pula 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran fikih dengan 
pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Bulukumba. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Fikih Terhadap Pemahaman Keagamaan Siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba” maka penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran fikih terhadap siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, diperoleh 
data dari hasil persentase rata-rata 23,83 % sangat sering, 68 % sering, 
13,37 % kadang-kadang dan 0 % tidak pernah sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa pembelajaran fikih pada siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba sering diikuti.   
2. Adapun pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, 
diperoleh data dari hasil tes pemahaman keagamaan yang berkaitan 
dengan shalat, yaitu ada sekitar 5 orang siswa yang memperoleh kategori 
sangat baik, dengan persentase 5,81 % , ada sekitar 74 siswa yang 
memperoleh kategori baik dengan persentase 83,14 %, kemudian 
diperoleh 7 siswa yang memperoleh kategori cukup dengan persentase 
8,13 % dan tidak seorangpun yang memperoleh kategori kurang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan 
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shalat siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dalam keadaan baik. Dari hasil 
penelitian pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
yang berkaitan dengan puasa yaitu, ada 9 siswa yang memperoleh kategori 
sangat baik dengan persentase 10,46 %, ada 71 siswa yang memperoleh 
kategori baik dengan persentase 82,55 %, kemudian ada 6 siswa yang 
memperoleh kategori cukup dengan persentase 6,97 %, dan tidak 
seorangpun yang memperoleh kategori kurang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan puasa 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba dalam keadaan baik. Dari hasil penelitian 
pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang berkaitan 
dengan haji yaitu, ada 8 siswa yang memperoleh kategori sangat baik 
dengan persentase 9,30 %, ada 73 siswa yang memperoleh kategori baik 
dengan persentase 84,88 %, kemudian ada 5 siswa yang memperoleh 
kategori cukup dengan persentase 5,81 %, dan tidak seorangpun yang 
memperoleh kategori kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan haji siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba dalam keadaan baik. Dari hasil penelitian pemahaman 
keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
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Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang berkaitan dengan 
hukuman bagi pelaku kejahatan yaitu, ada 11 siswa yang memperoleh 
kategori sangat baik dengan persentase 12,79 %, ada 52 siswa yang 
memperoleh kategori baik dengan persentase 60,46 %, kemudian ada 23 
siswa yang memperoleh kategori cukup dengan persentase 26,74 %, dan 
tidak seorangpun yang memperoleh kategori kurang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman keagamaan yang berkaitan dengan 
hukuman bagi pelaku kejahatan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dalam 
keadaan baik. 
3. Pembelajaran fikih pada siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba disimpulkan sangat 
tinggi pengaruhnya terhadap pemahaman keagamaan siswa yang diperoleh 
dengan melihat pada tabel koefisien korelasi, yaitu antara 0,80 – 1,0 
termasuk kategori sangat tinggi, antara 0,60 – 0,70 termasuk kategori 
tinggi, antara 0,40 – 0,50 termasuk kategori cukup, antara 0,20 – 0,30 
termasuk kategori rendah, dan 0,0 – 0,10 termasuk kategori sangat rendah. 
Maka harga koefisien        		 1,0 termasuk kategori sangat tinggi terhadap 
pemahaman keagamaan siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kecamatan Bulukumba. 
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B. Saran-Saran  
Merujuk pada kesimpulan di atas, maka diajukan beberapa saran pada 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba yaitu sebagai berikut : 
1. Agar siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Babul Khaer Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba lebih memanfaatkan waktu untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga waktu yang ada 
tidak berlalu dengan sia-sia. 
2. Mampu mengaplikasikan prilaku dan sikap keagamaan, tidak hanya di 
sekolah tetapi juga di luar sekolah. 
3. Pembentukan kepribadian Muslim harus didukung dari orang tua, 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
4. Dapat memberikan motivasi, dorongan dan menjadi tauladan di sekolah, 
keluarga dan masyarakat. 
Lampiran 1 
 
ANGKET PENELITIAN 
PEMBELAJARAN FIKIH SISWA 
MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN BABUL KHAER 
KECAMATAN UJUNG BULU KABUPATEN BULUKUMBA 
 
Petunjuk pengisian 
Agar fungsi dari angket yang berjumlah 4 item soal ini dapat tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan peneliti, maka peneliti mengharapkan agar : 
1. Memberikan penilaian pada seluruh pernyataan dengan jujur dan penuh 
percaya diri tanpa meminta pendapat dan masukan atau tanggapan dari 
rekan anda 
2. Dimohon anda memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban 
 
Identitas responden 
Nama  : 
NIS : 
Kelas : 
 
1. Apakah saudara(i) selalu mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan shalat di sekolah ? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
2. Apakah saudara(i) selalu mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan puasa ? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah  
 
3. Apakah saudara(i) selalu mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan haji ? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah   
4. Apakah saudara(i) selalu mengikuti pembelajaran fikih yang berkaitan 
dengan hukuman bagi pelaku kejahatan ? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
SOAL PENELITIAN 
PEMAHAMAN KEAGAMAAN SISWA 
MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN BABUL KHAER 
KECAMATAN UJUNG BULU KABUPATEN BULUKUMBA 
 
Petunjuk pengisian 
Agar fungsi dari angket yang berjumlah 20 item soal ini dapat tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan peneliti, maka peneliti mengharapkan agar : 
1. Memberikan jawaban pada seluruh pernyataan dengan jujur dan penuh 
percaya diri tanpa meminta pendapat dan masukan atau tanggapan dari 
rekan anda 
2. Dimohon anda memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban 
3. Soal 1 - 5 berkaitan dengan salat, 6 - 10 berkaitan dengan puasa, 11 - 15 
berkaitan dengan haji, dan 16 – 20 hukuman bagi pelaku kejahatan. 
 
Identitas responden 
Nama  : 
NIS : 
Kelas : 
1. Diterimanya shalat jika sudah memenuhi syarat...dan...                  
a. Wajib dan rukun 
b. Wajib dan sah 
c. Sah dan rukun  
d. Rukun dan sah 
2. Potongan niat shalat fardu berikut  ِﺮْﮭﱡﻈﻟا َضَْﺮﻓ ﻲﱢﻠََﺻاmerupakan niat shalat...   
a. Subuh 
b. Asar 
c. Dzuhur 
d. Magrib 
 
 
3. Makmum yang tertinggal shalat disebut... 
a. Makmum 
b. Masbuq 
c. Imam 
d. Muadzin 
4. Lafal berikut  َْةﻼ ﱠﺼﻟا ِﺖَﻣَﺎﻗ َْﺪﻗ dibaca ketika... 
a. Adzan 
b. Iqomah 
c. Rukuk 
d. Sujud 
5. Shalat berjamaah sebaiknya dilakukan di… 
a. Masjid 
b. Mushollah 
c. Rumah 
d. Lapangan 
6. Perintah menjalankan ibadah puasa terdapat didalam Al-Qur’an surat al-
Baqoroh ayat ............. 
a. 180 
b. 181 
c. 182 
d. 183 
7. Puasa termasuk rukun islam yang ke .............. 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
 
 
 
 
8. Puasa pada hari raya idul adha hukumnya ............. 
a. Wajib 
b. Sunah 
c. Makruh 
d. Mubah  
 
9.  Puasa menurut bahasa artinya ..  
a. Shaum 
b. Menahan 
c. Menyengaja 
d. Membatalkan  
10. Puasa nazar termasuk kedalam puasa ..  
a. Sunnah 
b. Makruh 
c. Wajib 
d. Haram  
11. Diantara sarat wajib haji adalah….kecuali 
a. Islam b. Merdeka  
c. Ihram d. Mampu 
12. . Berapa macamkah rukun haji itu…… 
a. 6 macam b. 5 macam  
c. 7 macam d. 4 macam 
13. Wuquf dipadang arafah adalah merupakan……. 
a. Syarat sah haji     c. Syarat wajib haji 
b. Rukun haji           d. Sunat haji 
 
 
14. Melaksanakan haji terlebih dahulu baru mengerjakan umroh.cara berhaji ini 
disebut….. 
a. Haji Ifrad       b. Haji tamattu’  
c. Haji qiran       d. Tatawu’ 
15. Mencukur atau menggunting rambut paling sedikit tiga helai di dalam 
ibadah haji di sebut …….. 
a. Thawaf           b. Sa’i  
c. Mabit              d. Thallul 
16. Hukuman balasan yang seimbang bagi pelaku pembunuhan maupun 
pengrusakan anggota tubuh seseorang yang dilakukan dengan sengaja, 
adalah pengertian …. 
a. Diyat 
b. Qishash 
c.  Kaffarat 
d. Bughat 
17. Berikut ini adalah hikmah diberlakukannya hukum qishash, kecuali …. 
a. Menegakkan keadilan 
b. Melindungi jiwa raga manusia 
c. Menciptakan kedamaian di muka bumi 
d. Memberikan kesempatan untuk balas dendam bagi yang dizalimi 
 
 
 
18. Berikut ini adalah syarat-syarat dilaksanakannya hukuman qishash, kecuali 
…. 
a. Pembunuh bukan orang tua dari yang dibunuh 
b. Pembunuh sudah balig dan berakal sehat 
c. Orang yang terbunuh adalah pelaku zina muhson 
d.  Orang yang terbunuh terpelihara darahnya 
19. Berikut ini adalah hikmah diberlakukannya hukuman diyat, kecuali …. 
a. Mendidik jiwa pemaaf 
b. Menciptakan ketenangan dan ketenteraman dalam kehidupan 
masyarakat 
c. Mencegah timbulnya kejahatan terhadap jiwa dan raga manusia 
d. Agar berhati-hati dalam melakukan suatu pembunuhan 
20. Diyat merupakan bentuk penyesalan terhadap korban atau keluarga korban, 
sementara kaffarat merupakan tanda …. 
a. Balas jasa 
b. Penghambaan diri 
c. Taubat kepada Allah swt 
d. Pemberian maaf dari korban 
       
  
 
 
 
 
 
        
ANGKET PENELITIAN 
  
Responden yang terhormat, 
 Dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul " Efektivitas Pembelajaran PAI 
Terhadap Peningkatan Wawasan Keagamaan Siswa di SMP Negeri 31 Makassar ", maka kami 
dari penyusun sekaligus peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu, adik dan saudara untuk mengisi 
lembar kuisioner berikut ini. 
1. Petunjuk Pengisian 
a. Pilihlah salah satu jawaban dari pilihan masing-masing nomor pertanyaan berikut ini, dan 
berikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
b. Kuisioner ini dapat digunakan secara optimal, jika seluruh pertanyaan terjawab dengan 
baik. Oleh karena itu harap diteliti kembali seluruh jawaban yang telah anda jawab. 
2. Identitas Responden 
Nama Responden  : _________________________ 
Kelas     : _________________________ 
 
1. Apakah anda selalu bersyukur kepada Allah Swt. dengan prestasi yang anda capai? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang  
c. Tidak  
2. Apakah anda rajin membaca Al-Qur’an ? 
a.  Ya 
b. Kadang-kadang  
c. Tidak  
3. Apakah anda selalu menolong teman anda yang mengalami kesulitan dalam belajar di 
sekolah? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang  
c. Tidak   
4. Apakah metode ceramah dalam pembelajaran PAI yang digunakan oleh guru dapat 
membantu anda memahami pelajaran dengan baik? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
5. Apakah anda selalu bertawakkal kepada Allah Swt. Setelah berusaha & berdoa? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
6. Apakah anda rajin shalat berjamaah di Mesjid secara rutin? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak   
7. Apakah anda rajin mengikuti pesantren kilat yang di adakan di sekolah? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang  
c. Tidak  
8. Apakah anda setuju memberikan kebebasan kepada teman anda yang berbeda agama untuk 
menunaikan kepercayaannya masing-masing? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang  
c. Tidak  
9. Apakah anda selalu Qana’ah dengan apa yang anda sudah miliki? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak   
10. Apakah anda setuju mengenakan seragam sekolah yang menutup aurat (berjilbab bagi 
muslimah) ?  
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
11. Mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan sekolah 
misalnya, sopan kepada guru & teman, mencintai kebersihan dan rajin beribadah. Apakah 
anda sudah melaksanakannya? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
12. Melaksanakan puasa dalam bulan ramadhan adalah salah satu rukun Islam. Apakah anda 
sudah melaksanakannya? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
13. Mendirikan shalat fardhu lima waktu adalah salah satu perintah Allah Swt. Apakah anda 
sudah menunaikannya? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
14. Apakah anda memberi salam kepada guru dan teman ketika bertemu? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
15. Ketika usaha anda belum berhasil dalam belajar di sekolah atau anda sedang ditimpa 
musibah, apakah anda bersabar? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
   
 
Makassar, 29  Agustus 2012   
Peneliti, 
 
 
Hasrianto   
Nim. 20100108025 
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NOMOR 
KELAS 
NAMA 
ASPEK PENILAIAN / SKOR 
    
URUT PESERTA 
Salat Puasa Haji Hukuman 
Bagi 
Pelaku 
Kejahatan 
1. X A. MUH. ALIF 60 60 60 60 
2. X ABD. WAHID 60 80 100 80 
3. X AGUS RAHMAT 60 60 60 60 
4. X AGUS SALIM 60 60 60 60 
5. X AKBAR 60 60 60 60 
6. X 
AMRILLAH AHMAD 
JOHARI 
60 60 60 60 
7. X ASWAN 60 60 60 60 
8. X AWAL WAHYUDI 60 60 60 60 
9. X ISMAIL MUHLIS 60 60 60 60 
10. X JIHAD MUHAMMAD JR 60 60 60 60 
11. X KHAERIL MUSLICH 60 60 60 60 
12. X M. AGUS SAHRAN 40 60 60 60 
13. X MUH. ARSAN BINTI 60 60 40 60 
14. X MUH. KHAIRIL MARIF 60 60 60 60 
15. X MUH. NUR HIDAYAT 60 40 60 60 
16. X MUH. SAFRI 60 60 60 60 
17. X MUJIZAT 60 60 60 60 
18. X SYAMSUL QAMAR 60 60 60 60 
19. X RANDI RAMA 40 60 60 60 
20. X A. BESSE RATNASARI 60 80 100 80 
21. X ANDI NURUL MAGFIRAH 60 60 40 60 
22. X ASMAUL HUSNA RASYID 60 60 60 60 
23. X AYU NURVITA JERANA 60 60 60 60 
24. X DIAN ARNITA 60 60 60 60 
25. X FACHRAENI USMAN 40 60 60 60 
26. X FARADILLAH PUTRI 60 60 60 60 
27. X INTAN PURNAMA SARI 60 60 40 60 
28. X IRMA ERVIANA 60 40 60 60 
29. X KARMILA 60 40 60 60 
30. X KHAERUN NISA 60 80 60 80 
31. X MAHBUBA 60 60 60 60 
32. X MILAWATI S. 40 60 60 60 
33. X MUSYARRAFAH MANSUR 40 60 60 60 
34. X NUR AZIZAH 60 60 60 60 
35. X RAHMI ISLAMIAH 60 60 80 60 
36. X SILVANA DEWI 60 60 60 60 
37. X SITI JAYANTI 60 60 60 60 
38. X WAHYUNI AURI 60 60 60 60 
   
    
 
 
NOMOR 
KELAS 
NAMA 
ASPEK PENILAIAN / SKOR 
 
URUT PESERTA 
Salat Puasa Haji Hukuman 
Bagi 
Pelaku 
Kejahatan 
1. XI 
AHMAD FAJRIN 
SYARKAWI 
60 60 60 60 
2. XI ASRULLAH 60 60 60 60 
3. XI NUR AHMAD 60 40 60 60 
4. XI ADILLAH MUHAIMIN 60 60 60 60 
5. XI ANDRIANI 60 60 60 60 
6. XI ARIFATUL HIKMAH 60 60 60 60 
7. XI DALIFA HAMRA 60 60 60 60 
8. XI DARLINA 60 60 60 60 
9. XI ERNAWATI HR 60 60 60 60 
10. XI HUSNUL KHATIMAH 100 100 80 80 
11. XI IIN INDRIANI 60 60 60 60 
12. XI INCE RADIAH 60 60 60 60 
13. XI MIMI EKA AHRIANI 60 60 60 60 
14. XI MIRNA NUTPIATUL HERA 60 60 60 60 
15. XI MUSDALIFAH ALDIAH S. 60 60 60 60 
16. XI NUR ALFILANI 60 60 60 60 
17. XI NURFAHMI JUMRA 60 60 60 60 
18. XI RIAN KUSUMA WARDANI 60 60 60 60 
19. XI RIDHA AMALIYAH 60 60 60 60 
20. XI RISMAWATI 60 60 60 60 
21. XI A. NURKHALID UMAR 40 60 60 60 
22. XI ANDI ALQADRI 60 80 60 80 
23. XI AGUS FIRDAUS 60 60 20 60 
24. XI ASBAR 40 60 60 60 
25. XI FIRMAN 60 40 60 60 
26. XI IRFAN 60 60 60 60 
27. XI MUHAMMAD ISWAR 60 60 60 80 
28. XI MUH. NURYADIN MUJUNA 60 40 60 60 
29. XI NAJRUL 40 60 60 60 
30. XI MUHAMMAD TAKBIR 80 80 100 80 
31. XI ADILLAH NUR ALFIANTI 60 60 60 60 
32. XI DARNIATI HAJAR 60 60 60 60 
33. XI FEBY MENTARI 60 60 60 60 
34. XI JUSNIATI 60 60 60 60 
35. XI MAR'A ULFA 60 60 40 60 
36. XI YULIANTI 60 60 60 60 
37. XI FITRIANI 60 60 60 60 
 
 
 
NOMOR 
KELAS 
NAMA ASPEK PENILAIAN / SKOR 
URUT PESERTA 
Salat Puasa Haji Hukuman 
Bagi 
Pelaku 
Kejahatan 
1. XII AHMAD SYAIFUL SAPUTRA 100 80 100 80 
2. XII DEDE SAPUTRA 60 60 60 60 
3. XII LUKMAN 80 80 100 60 
4. XII LUKMAN  60 80 60 80 
5. XII FIRAWATI 60 60 60 60 
6. XII HARLINA 80 100 100 80 
7. XII HAJRAWATI 60 60 60 60 
8. XII MUH.RIDWAN 60 60 60 60 
9. XII REZKY 60 60 60 60 
10. XII RISWANDI 60 60 60 80 
11. XII RAHMAT 60 40 60 60 
  
 Ket. Skor = 80 – 100 (Sangat Baik) 30 – 50   (Cukup) 
    60 – 70   (Baik)  10 – 20   (Kurang) 
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NOMOR 
KELAS 
NOMOR NAMA TGL. LAHIR 
URUT 
INDUK 
SISWA 
PESERTA tgl bln thn 
1. X 1054 A. MUH. ALIF 6 8 96 
2. X 1055 ABD. WAHID 1 5 95 
3. X 1056 AGUS RAHMAT 12 4 95 
4. X 1057 AGUS SALIM 6 8 96 
5. X 1058 AKBAR 17 5 95 
6. X 1059 AMRILLAH AHMAD JOHARI 31 1 96 
7. X 1060 ASWAN 1 4 94 
8. X 1061 AWAL WAHYUDI 16 7 96 
9. X 1063 ISMAIL MUHLIS 31 5 97 
10. X 1064 JIHAD MUHAMMAD JR 9 2 97 
11. X 1065 KHAERIL MUSLICH 12 2 97 
12. X 1066 M. AGUS SAHRAN 1 8 96 
13. X 1067 MUH. ARSAN BINTI 9 4 95 
14. X 1068 MUH. KHAIRIL MARIF 25 2 96 
15. X 1069 MUH. NUR HIDAYAT 25 12 96 
16. X 1070 MUH. SAFRI 12 4 97 
17. X 1071 MUJIZAT 30 1 95 
18. X 1073 SYAMSUL QAMAR 1 6 96 
19. X 1074 RANDI RAMA 2 4 94 
20. X 1076 A. BESSE RATNASARI 22 4 96 
21. X 1077 ANDI NURUL MAGFIRAH 5 11 95 
22. X 1079 ASMAUL HUSNA RASYID 29 11 96 
23. X 1080 AYU NURVITA JERANA 23 5 96 
24. X 1082 DIAN ARNITA 16 12 96 
25. X 1083 FACHRAENI USMAN 6 12 96 
26. X 1084 FARADILLAH PUTRI 21 12 95 
27. X 1085 INTAN PURNAMA SARI 7 7 95 
28. X 1086 IRMA ERVIANA 26 6 96 
29. X 1087 KARMILA 24 4 95 
30. X 1088 KHAERUN NISA 7 12 95 
31. X 1089 MAHBUBA 22 12 95 
32. X 1090 MILAWATI S. 15 7 96 
33. X 1091 MUSYARRAFAH MANSUR 20 7 95 
34. X 1092 NUR AZIZAH 7 9 96 
35. X 1093 RAHMI ISLAMIAH 26 5 96 
36. X 1094 SILVANA DEWI 10 10 95 
37. X 1095 SITI JAYANTI 19 7 96 
38. X 1096 WAHYUNI AURI 15 2 96 
 
 
NOMOR 
KELAS 
NOMOR NAMA TGL. LAHIR 
URUT 
INDUK 
SISWA 
PESERTA tgl bln thn 
1. XI 1010 
AHMAD FAJRIN 
SYARKAWI 
22 2 95 
2. XI 1013 ASRULLAH 10 11 94 
3. XI 1020 NUR AHMAD 26 7 94 
4. XI 1024 ADILLAH MUHAIMIN 1 6 95 
5. XI 1026 ANDRIANI 7 7 95 
6. XI 1027 ARIFATUL HIKMAH 5 8 95 
7. XI 1028 DALIFA HAMRA 18 7 95 
8. XI 1029 DARLINA 9 12 94 
9. XI 1031 ERNAWATI HR 20 5 96 
10. XI 1033 HUSNUL KHATIMAH 11 3 95 
11. XI 1034 IIN INDRIANI 23 7 96 
12. XI 1035 INCE RADIAH 13 1 95 
13. XI 1040 MIMI EKA AHRIANI 18 6 95 
14. XI 1041 MIRNA NUTPIATUL HERA 20 11 94 
15. XI 1042 MUSDALIFAH ALDIAH S. 10 5 95 
16. XI 1043 NUR ALFILANI 27 5 95 
17. XI 1044 NURFAHMI JUMRA 2 2 96 
18. XI 1046 RIAN KUSUMA WARDANI 19 3 96 
19. XI 1047 RIDHA AMALIYAH 29 8 95 
20. XI 1048 RISMAWATI 5 3 94 
21. XI 1007 A. NURKHALID UMAR 6 12 95 
22. XI 1008 ANDI ALQADRI 6 8 94 
23. XI 1009 AGUS FIRDAUS 18 8 95 
24. XI 1012 ASBAR 23 8 95 
25. XI 1014 FIRMAN 4 4 94 
26. XI 1015 IRFAN 15 10 94 
27. XI 1017 MUHAMMAD ISWAR 21 1 95 
28. XI 1018 MUH. NURYADIN MUJUNA 15 5 95 
29. XI 1019 NAJRUL 23 7 95 
30. XI 1023 MUHAMMAD TAKBIR 3 3 95 
31. XI 1025 ADILLAH NUR ALFIANTI 18 10 93 
32. XI 1030 DARNIATI HAJAR 29 5 95 
33. XI 1032 FEBY MENTARI 11 10 94 
34. XI 1036 JUSNIATI 17 8 94 
35. XI 1039 MAR'A ULFA 28 2 94 
36. XI 1049 YULIANTI 10 10 91 
37. XI 1052 FITRIANI 1 1 95 
 
 
NOMR 
KELAS 
NOMOR NAMA TGL. LAHIR 
URUT 
INDUK 
SISWA 
PESERTA tgl bln thn 
1. XII 988 
AHMAD SYAIFUL 
SAPUTRA 
23 8 94 
2. XII 989 DEDE SAPUTRA 10 3 93 
3. XII 992 LUKMAN 8 10 94 
4. XII 994 LUKMAN  24 6 93 
5. XII 995 FIRAWATI 6 7 93 
6. XII 996 HARLINA 28 11 93 
7. XII 997 HAJRAWATI 19 5 94 
8. XII 1001 MUH.RIDWAN 27 9 94 
9. XII 1005 REZKY 20 2 94 
10. XII 1006 RISWANDI 11 5 93 
11. XII 1007 RAHMAT 23 7 94 
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